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Abstract. This study aims to explore the structure and social values contained in the short story Sekotak Cinta 

Bersampul Koran by Seno Gumira Ajidarma with a focus on how this short story describes the social conditions 

of society and the inner struggle of the main character. Through a literary analysis approach, this study analyzes 

the story structure, characters, themes, and storytelling techniques used in the short story. The results of the 

analysis show that this short story reflects the social alienation experienced by individuals in modern life, as well 

as the inner conflicts that arise due to social and economic injustice. It also highlights the values of love and 

sacrifice, friendship and solidarity, and social justice and injustice, leading to a critique of materialistic social 

norms. A clear plot structure, starting from introduction, conflict, climax, to resolution, supports the delivery of 

the theme, showing the inner struggle of the main character in finding the meaning of life and love in the midst of 

social limitations. This research is expected to provide deeper insights into the influence of literature in reflecting 

social issues and enriching readers' understanding of Indonesian literary works, as well as inviting readers to be 

more critical in assessing literary works as a reflection of existing social reality. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi struktur dan nilai sosial yang terkandung dalam cerpen 

Sekotak Cinta Bersampul Koran karya Seno Gumira Ajidarma dengan fokus pada bagaimana cerpen ini 

menggambarkan kondisi sosial masyarakat dan perjuangan batin tokoh utama. Melalui pendekatan analisis sastra, 

penelitian ini menganalisis struktur cerita, karakter, tema, serta teknik penceritaan yang digunakan dalam cerpen 

tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa cerpen ini mencerminkan alienasi sosial yang dialami oleh individu 

dalam kehidupan modern, serta konflik batin yang muncul akibat ketidakadilan sosial dan ekonomi. Cerpen ini 

juga menyoroti nilai cinta dan pengorbanan, persahabatan dan solidaritas, serta keadilan dan ketidakadilan sosial, 

yang mengarah pada kritik terhadap norma-norma sosial yang materialistis. Struktur alur yang jelas, dimulai dari 

pengenalan, konflik, klimaks, hingga resolusi, mendukung penyampaian tema tersebut, memperlihatkan 

pergulatan batin tokoh utama dalam menemukan makna hidup dan cinta di tengah keterbatasan sosial. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai pengaruh sastra dalam mencerminkan isu 

sosial dan memperkaya pemahaman pembaca terhadap karya sastra Indonesia, serta mengajak pembaca untuk 

lebih kritis dalam menilai karya sastra sebagai refleksi dari realitas sosial yang ada. 

 

Kata kunci: Refleksi, Struktur, Nilai Sosial, Cerita Pendek (Cerpen). 

 

1. LATAR BELAKANG 

Cerpen (cerita pendek) merupakan salah satu bentuk karya sastra yang sangat penting 

dalam tradisi sastra Indonesia (Nuryatin & Irawati, 2016). Meskipun cerpen termasuk dalam 

bentuk karya sastra prosa yang relatif lebih pendek dibandingkan novel, cerpen memiliki 

kekuatan untuk menyampaikan pesan, tema, dan kritik sosial dengan cara yang efektif dan 

padat (Dita Safitri, Surastina, 2021). Keberadaannya dalam perkembangan sastra Indonesia 

memiliki sejarah panjang yang melibatkan banyak penulis besar, serta pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan budaya dan identitas bangsa (Rahayu et al., 2021). 
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Cerpen pertama kali muncul di Indonesia pada awal abad ke-20, bersamaan dengan 

munculnya perkembangan sastra modern. Pada masa itu, penulis Indonesia mulai beralih dari 

tradisi sastra klasik dan hikayat yang panjang, ke bentuk sastra yang lebih ringkas dan 

langsung, seperti cerpen (Harfiyani, 2014). Dalam proses transisi ini, cerpen menjadi salah satu 

sarana ekspresi yang efektif untuk menanggapi perubahan sosial, politik, dan budaya yang 

tengah terjadi pada masa itu, terutama setelah Indonesia memasuki era kolonialisme Belanda 

(Suarta, 2022). 

Seiring waktu, cerpen berkembang tidak hanya sebagai bentuk hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan moral, kritik sosial, dan refleksi budaya (Jamaris 

& Pusat Bahasa (Indonesia), 2007). Banyak penulis cerpen Indonesia yang menggunakan 

media ini untuk menggambarkan kehidupan masyarakat, konflik internal, serta permasalahan 

sosial yang ada. Dengan kekuatan naratifnya yang padat, cerpen mampu menggambarkan 

perasaan dan pikiran karakter secara mendalam dalam ruang yang terbatas, sehingga memberi 

dampak yang kuat bagi pembaca (Aiyub et al., 2000). 

Pada era kemerdekaan dan pasca kemerdekaan, cerpen menjadi bagian penting dari karya 

sastra Indonesia, baik dalam konteks pelestarian budaya, pendidikan, maupun pembentukan 

karakter bangsa (Erowati & Bahtiar, 2011). Cerpen juga mencerminkan dinamika sosial yang 

terjadi di masyarakat Indonesia, baik melalui cerita-cerita yang terinspirasi oleh realita 

kehidupan sehari-hari maupun fantasi. Beberapa penulis ternama seperti Pramoedya Ananta 

Toer, Chairil Anwar, dan Seno Gumira Ajidarma, merupakan tokoh-tokoh penting yang 

melalui cerpen mereka, mengungkapkan kritik terhadap ketidakadilan, penjajahan, dan norma-

norma sosial yang berlaku pada masanya (Anggraini et al., 2024). 

Pentingnya cerpen dalam sastra Indonesia juga tidak terlepas dari pengaruhnya terhadap 

perkembangan bahasa Indonesia itu sendiri. Melalui cerpen, bahasa Indonesia terus 

berkembang dan mengalami inovasi dalam pemilihan kata, gaya penulisan, serta struktur 

kalimat. Cerpen juga berperan dalam memperkenalkan berbagai ragam bahasa daerah, yang 

dapat memperkaya kosakata dan ekspresi dalam sastra Indonesia (Kartikasari & Suprapto, 

2018). 

Secara keseluruhan, cerpen dalam sastra Indonesia memiliki peran yang sangat penting 

dalam memperkaya khasanah sastra, mencerminkan kehidupan sosial budaya masyarakat 

Indonesia, serta memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan bahasa dan kesusastraan 

di tanah air (Junyanti & Umaya, 2024). Dengan kekuatan cerita yang singkat namun padat, 

cerpen tetap menjadi medium yang relevan dalam menyampaikan isu-isu penting, serta 
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menginspirasi pembaca untuk lebih memahami dan menghargai nilai-nilai yang terkandung 

dalam kehidupan sehari-hari (Rosdiana, 2025). 

Cerpen memiliki peran yang sangat penting dalam mencerminkan nilai sosial dalam 

masyarakat. Sebagai bentuk karya sastra yang ringkas namun mendalam, cerpen mampu 

menggambarkan realitas kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks keluarga, masyarakat, 

maupun hubungan antar individu (Aditya Budi Nugraha, 2024). Melalui cerpen, penulis sering 

kali menyoroti permasalahan sosial, seperti ketidakadilan, diskriminasi, kemiskinan, dan 

konflik antar kelas sosial, yang memberikan gambaran jelas mengenai kondisi sosial yang ada 

(Resvya Noer Fauzy & Diena San Fauziya, 2024). Selain itu, cerpen juga berfungsi sebagai 

media kritik sosial, di mana penulis dapat menyuarakan ketidakpuasan terhadap sistem atau 

struktur sosial yang dianggap tidak adil, serta memberikan wawasan baru tentang cara-cara 

untuk mengatasi permasalahan tersebut (Tarigan et al., 2024). Cerpen turut menumbuhkan 

empati pembaca dengan memungkinkan mereka merasakan pengalaman dan perjuangan 

tokoh-tokoh dalam cerita, sehingga mendorong kesadaran sosial dan kepedulian terhadap 

masalah-masalah sosial yang ada (GT, 2015). Selain itu, cerpen juga berperan dalam 

melestarikan dan menyebarluaskan nilai-nilai sosial yang baik, seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan rasa hormat terhadap sesama, yang menjadi landasan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan menggambarkan konflik sosial yang ada, cerpen memberikan 

kesempatan untuk merefleksikan solusi atau perubahan yang mungkin terjadi, sehingga 

pembaca dapat belajar bagaimana mengatasi perbedaan dan memperbaiki hubungan antar 

individu dan kelompok dalam Masyarakat (Dewayani & Retnaningdyah, 2017). 

"Sekotak Cinta Bersampul Koran" adalah sebuah karya cerpen karya Seno Gumira 

Ajidarma yang menggambarkan sebuah kisah yang penuh dengan simbolisme dan makna 

mendalam. Cerpen ini tidak hanya menyajikan cerita cinta yang sederhana, tetapi juga 

menyingkap berbagai lapisan kehidupan sosial dan kemanusiaan yang lebih luas. Dengan latar 

belakang yang sering kali dipengaruhi oleh keadaan sosial-politik, cerita ini mampu 

menggugah pembaca untuk merenungkan arti cinta, kemanusiaan, dan bagaimana realitas 

sosial mempengaruhi kehidupan pribadi seseorang. 

Judul cerpen ini sendiri, Sekotak Cinta Bersampul Koran, sudah mengandung pesan yang 

mengundang rasa ingin tahu, di mana "kotak" bisa diartikan sebagai simbol dari sesuatu yang 

tertutup atau tersembunyi, sementara "cinta" merujuk pada perasaan yang seringkali dianggap 

suci dan luhur. "Bersampul Koran" memberikan sentuhan kontras, di mana cinta yang agung 

dibalut dengan realitas sehari-hari, yang sering kali dibungkus dengan hal-hal yang dianggap 
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remeh atau bahkan berat, seperti kehidupan sosial, ekonomi, dan politik yang tercermin dalam 

media massa. 

Melalui cerita ini, Seno Gumira Ajidarma mengeksplorasi bagaimana cinta dapat hidup 

dan berkembang dalam konteks yang lebih besar dari sekadar hubungan personal, melainkan 

juga sebagai cerminan dari kehidupan masyarakat yang sering kali penuh dengan 

ketidakpastian dan tantangan. Cerpen ini mengajak pembaca untuk melihat lebih dalam tentang 

bagaimana cinta dapat bertahan, meskipun terbungkus oleh kesulitan hidup dan tantangan 

sosial yang ada di sekitar kita.  

Tujuan penulisan ini adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran karya Seno Gumira Ajidarma, dengan membahas tiga 

aspek utama dalam karya tersebut. Pertama, penulisan ini bertujuan untuk menjelaskan struktur 

cerita dalam cerpen ini, meliputi orientasi, komplikasi, klimaks, dan resolusi, serta bagaimana 

masing-masing elemen tersebut membentuk alur yang menggugah pembaca untuk merenung. 

Kedua, penulisan ini bertujuan untuk menggali nilai sosial yang terkandung dalam cerpen ini, 

seperti ketidakadilan sosial, pengaruh media massa, dan keterasingan individu, yang 

mencerminkan realitas kehidupan masyarakat. Ketiga, tujuan penulisan ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara struktur cerita dan nilai sosial yang diangkat, dengan melihat 

bagaimana struktur naratif mendukung pengungkapan tema-tema sosial yang lebih besar dalam 

cerita tersebut. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan pembaca dapat lebih 

mengapresiasi bagaimana cerpen ini tidak hanya sebagai karya sastra, tetapi juga sebagai 

cerminan dari isu-isu sosial yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. METODE ANALISIS  

Untuk menganalisis cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran penulis menggunakan 

pendekatan analisis sastra, metode yang digunakan akan berfokus pada dua aspek utama: 

struktur cerita dan nilai sosial yang terkandung di dalamnya (Angraini & Permana, 2019). 

Pendekatan analisis sastra yang digunakan dalam penulisan ini bersifat strukturalisme dan 

sosiologi sastra (Jayanti, 2022). Pendekatan ini akan mengkaji cerpen dengan dua cara:  

 Analisis Struktur Cerita (Strukturalisme): Dalam pendekatan ini, cerpen dianalisis 

berdasarkan unsur-unsur strukturalnya, seperti karakter, alur, latar, tema, dan konflik. 

Tujuannya adalah untuk mengungkapkan bagaimana elemen-elemen ini saling terhubung 

dan membentuk cerita yang koheren. Aspek yang dikaji meliputi orientasi, komplikasi, 

klimaks, dan resolusi cerita, serta bagaimana alur cerita mengarah pada pengungkapan 

tema yang lebih besar (Andini, 2021). 
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 Analisis Nilai Sosial (Sosiologi Sastra): Pendekatan ini melihat bagaimana cerpen 

mencerminkan kondisi sosial dan budaya yang ada pada masyarakat pada saat itu. Dalam 

hal ini, cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran dilihat dari segi bagaimana permasalahan 

sosial seperti ketidakadilan sosial, peran media massa, dan keterasingan individu 

tergambar dalam cerita dan bagaimana cerita tersebut merefleksikan kondisi sosial yang 

lebih luas (Sari & Harahap, 2023). Penekanan pada nilai sosial ini bertujuan untuk 

menunjukkan bagaimana cerita menggugah pembaca untuk merenungkan situasi sosial 

dan kemanusiaan (Barao et al., 2022). 

Dengan menggunakan kedua pendekatan ini, analisis akan berfokus pada bagaimana 

struktur cerita berfungsi untuk menggambarkan isu-isu sosial yang relevan dan bagaimana 

elemen-elemen struktural mendukung pesan sosial yang ingin disampaikan oleh penulis. 

Sumber data utama yang digunakan dalam analisis ini adalah cerpen Sekotak Cinta Bersampul 

Koran itu sendiri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Struktur Cerita  

Pengenalan Karakter   

Pengenalan karakter dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran karya Seno Gumira 

Ajidarma dilakukan dengan cara yang mendalam dan penuh makna, menggambarkan kedua 

tokoh utama yang memiliki peran penting dalam alur cerita. Tokoh utama, seorang pria yang 

menjadi narator, digambarkan sebagai sosok yang terasing dan penuh dengan perasaan hampa. 

Ia menjalani hidup dengan rutinitas yang monoton dan merasa ada kekosongan dalam dirinya, 

baik secara emosional maupun sosial. Karakter pria ini cenderung introspektif, sering kali 

merenung tentang ketidakadilan sosial dan ketidakpuasan dalam hidupnya. Di sisi lain, wanita 

dalam cerpen ini, meskipun tidak banyak dijelaskan secara rinci, berfungsi sebagai pusat dari 

perasaan cinta pria tersebut. Wanita ini menjadi simbol harapan dan impian, yang meskipun 

terhalang oleh kenyataan sosial yang keras, tetap menjadi sumber kekuatan emosional bagi pria 

itu. Pengenalan kedua karakter ini menggambarkan ketegangan antara realitas sosial yang 

membatasi dan perasaan cinta yang ideal, yang pada akhirnya menciptakan konflik batin yang 

kuat bagi tokoh utama dalam cerpen ini. 
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Deskripsi Karakter Utama  

Karakter utama dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran karya Seno Gumira 

Ajidarma adalah seorang pria yang menjadi narator dalam cerita ini. Dia digambarkan sebagai 

sosok yang terasing dan merasa hidupnya penuh dengan kebosanan serta kekosongan 

emosional. Dalam kesehariannya, pria ini menjalani rutinitas yang monoton dan tidak 

menemukan kepuasan dalam kehidupannya, baik dari segi sosial maupun pribadi. Dia merasa 

ada sesuatu yang hilang, baik dalam dirinya maupun dalam hubungan sosial yang ia miliki. 

Pria ini adalah sosok yang sangat introspektif, sering kali merenung dan menganalisis 

kondisi kehidupannya yang tampaknya terjebak dalam kesulitan dan ketidakpastian. Ia merasa 

terisolasi dari dunia sekitar, terutama dalam menghadapi masalah sosial dan ekonomi yang 

kompleks. Meskipun demikian, ia juga menunjukkan sisi sensitif, terutama terkait dengan 

perasaan dan hubungan antarmanusia. Cinta adalah salah satu hal yang mampu menggugah 

perasaannya, meskipun ia juga merasa cinta ini terhalang oleh berbagai hambatan sosial yang 

lebih besar. 

Sebagai karakter utama, pria ini berfungsi sebagai representasi dari individu yang 

merasakan keterasingan dalam masyarakat yang lebih luas. Meskipun ia mencari makna dan 

kedamaian dalam hubungan pribadi, seperti cintanya pada seorang wanita, ia tetap merasa 

terbelenggu oleh realitas sosial yang keras dan penuh ketidakpastian. Ketegangan antara 

perasaan cinta dan kondisi sosial yang membatasi itulah yang menjadi inti dari karakter dan 

konflik yang dialami oleh tokoh utama dalam cerpen ini. 

 

Karakter Pendukung Dan Perannya Dalam Cerita 

Dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran karya Seno Gumira Ajidarma, karakter 

pendukung yang utama adalah tokoh wanita dan lingkungan sosial yang mengelilingi tokoh 

utama. Tokoh wanita, meskipun tidak digambarkan secara mendalam, memiliki peran 

signifikan sebagai simbol dari cinta yang ideal dan harapan. Ia menjadi objek perasaan tokoh 

pria dan memberikan dorongan emosional bagi dirinya untuk mencari makna dalam kehidupan 

yang terasa kosong dan terisolasi. Meskipun hubungan mereka terbatas oleh keadaan, wanita 

ini tetap berfungsi sebagai titik pusat perasaan dan aspirasi tokoh utama. Selain itu, lingkungan 

sosial juga berperan penting dalam cerita ini. Meskipun tidak ada karakter manusia lain yang 

terlibat secara langsung, kondisi sosial yang digambarkan, seperti ketidakadilan dan 

keterasingan individu, memberikan latar belakang yang memengaruhi keputusan dan konflik 

batin tokoh utama. Media massa, yang menjadi simbol dalam judul cerpen, juga memainkan 

peran sebagai refleksi dari bagaimana realitas sosial seringkali dibungkus dan disajikan kepada 
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publik, tanpa menyentuh aspek kemanusiaan yang lebih dalam. Karakter wanita dan 

lingkungan sosial ini, meskipun tidak dominan, memperkaya cerita dengan memberikan 

kedalaman emosional dan sosial yang menggambarkan kesulitan dalam menjalani hidup dan 

cinta di tengah tekanan sosial yang ada. 

 

Dinamika Hubungan Antar Karakter 

Dinamika hubungan antar karakter dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran 

menggambarkan ketegangan antara harapan pribadi dan kenyataan sosial yang membatasi. 

Hubungan antara tokoh utama pria dan tokoh wanita berlangsung dalam kontras yang kuat 

antara perasaan cinta yang tulus dan hambatan sosial yang ada. Pria tersebut merasa terasing 

dan terperangkap dalam rutinitas yang monoton, namun cinta kepada wanita ini memberikan 

secercah harapan bagi hidupnya. Meskipun demikian, hubungan mereka tidak bisa sepenuhnya 

berkembang dengan bebas, karena keduanya terhambat oleh kondisi sosial yang keras dan 

kompleks. Tokoh wanita, meskipun berfungsi sebagai simbol harapan, tidak dapat sepenuhnya 

mengubah realitas hidup pria tersebut. Di sisi lain, lingkungan sosial, yang tercermin dalam 

simbol media massa dan kondisi ekonomi, turut memengaruhi bagaimana mereka berinteraksi, 

menggarisbawahi jarak antara impian dan kenyataan. Dinamika ini menciptakan konflik batin 

yang mendalam pada tokoh utama, yang mencintai wanita tersebut, namun harus berhadapan 

dengan kenyataan bahwa cinta dan kehidupan pribadi seringkali terhambat oleh masalah sosial 

yang lebih besar. 

 

Alur Cerita 

Struktur Alur: Pengenalan, Konflik, Klimaks, Dan Resolusi 

Struktur alur dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran terdiri dari empat tahap 

utama: pengenalan, konflik, klimaks, dan resolusi, yang membentuk alur cerita yang mengalir 

dengan kuat. Pada pengenalan, pembaca diperkenalkan dengan tokoh utama, seorang pria yang 

merasa terasing dan hidup dalam rutinitas yang monoton. Ia mencurahkan perasaan 

kekosongan dan kesepian yang ia alami, yang menggambarkan ketidakpuasan hidupnya. 

Konflik mulai muncul ketika pria ini berinteraksi dengan seorang wanita yang kemudian 

menjadi objek perasaannya. Meskipun ada potensi untuk hubungan yang lebih mendalam, 

mereka dihadapkan pada hambatan sosial dan emosional yang menghalangi hubungan mereka 

untuk berkembang. Klimaks terjadi saat tokoh utama menghadapi dilema besar terkait perasaan 

cintanya kepada wanita tersebut dan kenyataan bahwa cinta mereka sulit untuk berkembang di 



 

 

 

Eksplorasi Struktur dan Refleksi Nilai Sosial dalam Cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran 

 

8          PRAGMATIK - VOLUME. 3 NOMOR. 3 JULI 2025  

 

 

tengah keterbatasan sosial yang ada. Konflik batin ini semakin menegangkan ketika ia harus 

memilih antara mengejar cinta atau menerima kenyataan pahit tentang kondisi sosial yang 

membatasi mereka. Akhirnya, resolusi cerpen ini tidak memberikan penyelesaian yang jelas 

atau sempurna. Hubungan antara tokoh utama dan wanita tetap terhenti, menggambarkan 

bahwa tidak semua masalah dalam hidup bisa diselesaikan dengan mudah. Cerpen ini berakhir 

dengan memberikan kesan terbuka, mengundang pembaca untuk merenung tentang hubungan 

antara kehidupan pribadi dan masalah sosial yang lebih besar. 

 

Teknik Penceritaan Yang Digunakan 

Dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran, Seno Gumira Ajidarma menggunakan 

teknik penceritaan pertama orang (first-person narrative) yang memungkinkan pembaca untuk 

melihat dan merasakan dunia cerita melalui sudut pandang tokoh utama, seorang pria yang 

menjadi narator. Teknik ini memungkinkan narator untuk mengungkapkan perasaan, 

pemikiran, dan konflik batinnya secara langsung kepada pembaca, menciptakan kedekatan 

emosional dan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang karakter dan perjuangannya. 

Dengan menggunakan sudut pandang orang pertama, narator dapat menyampaikan perasaan 

terasing, kesepian, dan kebingungannya, serta bagaimana ia mengamati dunia di sekitarnya, 

termasuk hubungan dengan wanita yang ia cintai. Selain itu, teknik ini juga memperkuat tema 

introspeksi dan perenungan yang mendalam tentang kehidupan, cinta, dan kondisi sosial. 

Teknik penceritaan ini memberi ruang bagi pembaca untuk merasakan ketegangan batin tokoh 

utama yang dihadapkan pada dilema antara perasaan pribadi dan kenyataan sosial yang tidak 

bisa dihindari. 

 

Penggunaan Waktu Dan Ruang Dalam Cerita 

Dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran, penggunaan waktu dan ruang memiliki 

peran penting dalam membangun suasana dan mendalamkan tema cerita. Waktu dalam cerpen 

ini tampaknya tidak terikat pada garis waktu yang ketat. Cerita lebih berfokus pada kondisi 

emosional dan batin tokoh utama, sehingga penggunaan waktu terasa lebih fleksibel dan lebih 

kepada pengalaman internal tokoh daripada urutan kejadian yang terstruktur secara kronologis. 

Waktu yang digunakan sering kali berputar pada perasaan terasing, kebosanan, dan introspeksi 

tokoh utama yang tampaknya tanpa akhir, menciptakan kesan bahwa waktu berjalan sangat 

lambat dan penuh dengan keraguan. 

Sementara itu, ruang dalam cerpen ini juga tidak digambarkan secara eksplisit, tetapi 

lebih bersifat simbolik. Lingkungan yang menggambarkan ruang sosial tokoh utama cenderung 
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dibatasi oleh keterasingan dan ketidakpuasan, mencerminkan kehidupan urban yang terisolasi 

dan penuh dengan kecemasan. Meskipun tidak ada deskripsi detail mengenai tempat-tempat 

tertentu, pembaca dapat merasakan bahwa tokoh utama berada di tengah masyarakat yang lebih 

besar, yang penuh dengan kebisingan dan ketidakadilan sosial. Ruang ini berfungsi sebagai 

latar belakang bagi konflik batin tokoh utama, yang merasa terpenjara dalam dunia yang tidak 

memberinya ruang untuk berkembang atau berbahagia. 

Secara keseluruhan, penggunaan waktu dan ruang dalam cerpen ini lebih bersifat abstrak, 

mengedepankan perasaan dan kondisi batin tokoh utama yang terhubung dengan kehidupan 

sosialnya, bukan pada gambaran konkret tentang lokasi atau urutan waktu yang spesifik. Ini 

menambah kedalaman cerita, menggambarkan bagaimana tokoh utama berjuang menghadapi 

konflik pribadi di tengah realitas sosial yang menekan. 

 

Setting Cerita  

Deskripsi Latar Tempat Dan Waktu 

Dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran, deskripsi latar tempat dan waktu tidak 

dijelaskan secara eksplisit, melainkan lebih bersifat simbolik dan mencerminkan kondisi 

emosional serta sosial tokoh utama. Latar tempat dalam cerita ini menggambarkan sebuah 

lingkungan urban yang sibuk namun terasa terasing bagi tokoh utama. Meskipun tidak 

disebutkan secara rinci, tempat ini mencerminkan kesibukan kota besar yang penuh dengan 

kebisingan dan rutinitas sehari-hari yang monoton, di mana tokoh utama merasa terjebak dalam 

kesepian dan ketidakpuasan. Latar waktu pun tidak dijelaskan dengan jelas dalam urutan 

kronologis, namun waktu dalam cerpen ini lebih bersifat abstrak, berfokus pada perasaan dan 

refleksi batin tokoh utama. Waktu terasa berjalan lambat, penuh dengan keraguan dan 

kebingungan, mencerminkan konflik emosional yang dialami oleh tokoh utama. Melalui 

penggunaan latar tempat dan waktu yang lebih simbolis ini, cerpen ini menciptakan atmosfer 

yang mendalam, menggambarkan perasaan keterasingan dan kesulitan yang dihadapi oleh 

tokoh utama dalam hidupnya. 

 

Signifikansi Setting Terhadap Perkembangan Cerita 

Signifikansi setting atau latar tempat dan waktu dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul 

Koran sangat besar terhadap perkembangan cerita, karena setting ini bukan hanya berfungsi 

sebagai latar fisik, tetapi juga mencerminkan kondisi emosional dan sosial tokoh utama, yang 

pada akhirnya membentuk alur dan tema cerita. 
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Latar tempat yang menggambarkan kehidupan di sebuah kota besar yang sibuk dan 

materialistis menciptakan kontras antara kehidupan sosial yang tampak dinamis namun 

terkesan kosong dengan perasaan terasing yang dialami oleh tokoh utama. Meskipun tidak 

dijelaskan secara eksplisit, kota ini berfungsi sebagai simbol dari keterasingan dan kebosanan 

yang dirasakan oleh tokoh utama, yang merasa hidupnya monoton dan tidak bermakna. 

Keterasingan ini memperdalam konflik batin tokoh utama, yang merasa terjebak dalam 

rutinitas kehidupan yang tidak memberinya ruang untuk berkembang secara emosional maupun 

sosial. Setting ini memperkuat tema tentang ketidakpuasan terhadap kehidupan sehari-hari dan 

pencarian makna dalam hubungan pribadi. 

Latar waktu yang tidak terikat pada urutan kronologis yang jelas memperkuat atmosfer 

perenungan dan introspeksi dalam cerita. Waktu dalam cerita lebih berfokus pada perasaan 

batin tokoh utama, yang terperangkap dalam lingkaran kebingungan dan keraguan. Waktu yang 

terasa berjalan lambat dan stagnan menggambarkan konflik internal tokoh utama yang terus-

menerus terjebak dalam perasaan terasing dan tidak puas, meskipun ia berusaha mencari makna 

dalam hubungan dengan wanita yang ia cintai. 

Secara keseluruhan, setting dalam cerpen ini sangat signifikan karena berfungsi untuk 

mendukung perkembangan karakter dan konflik cerita, serta menggambarkan ketegangan 

antara realitas sosial dan perasaan pribadi. Latar tempat dan waktu yang dihadirkan 

menciptakan atmosfer yang mendalam, memperkuat tema keterasingan, kesepian, dan 

pencarian makna dalam hidup yang dihadapi oleh tokoh utama. 

 

Hubungan Antara Setting Dan Karakter  

Hubungan antara setting dan karakter dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran 

sangat erat dan saling mendukung dalam mengembangkan tema cerita. Setting yang 

menggambarkan kehidupan kota besar yang sibuk, namun terkesan terasing dan materialistis, 

mencerminkan kondisi emosional dan psikologis tokoh utama, seorang pria yang merasa 

terperangkap dalam rutinitas monoton dan kebosanan. Kota yang ramai, tetapi penuh dengan 

keterasingan, menjadi gambaran yang pas bagi perasaan tokoh utama yang terisolasi dari 

kehidupan sosial dan tidak merasa memiliki koneksi yang mendalam dengan orang di 

sekitarnya. Dalam hal ini, setting menjadi simbol dari keadaan batin tokoh utama yang merasa 

terperangkap di dunia yang keras dan tidak memberikan ruang bagi perasaan atau harapan 

pribadi. 

Selain itu, waktu yang tidak terikat pada urutan kronologis yang jelas juga memperkuat 

hubungan antara setting dan karakter. Waktu yang terasa lambat dan stagnan ini mencerminkan 
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ketidakpastian dan keraguan yang dialami oleh tokoh utama, seolah-olah ia terjebak dalam 

lingkaran waktu yang tidak pernah berakhir, mencerminkan perasaan terasing yang terus-

menerus menguasai hidupnya. Waktu yang berjalan tanpa arah ini menambah kesan bahwa 

karakter utama tidak bisa lepas dari rasa hampa dan ketidakpuasan yang ia rasakan, meskipun 

ia mencoba mencari makna dalam hubungan dengan wanita yang ia cintai. 

Secara keseluruhan, setting dalam cerpen ini tidak hanya berfungsi sebagai latar fisik cerita, 

tetapi juga berperan sebagai cermin dari keadaan batin dan konflik yang dialami oleh karakter 

utama. Keterasingan dan kebosanan yang digambarkan melalui setting kota besar yang sibuk 

dan waktu yang tidak teratur memperkuat nuansa kesepian dan pencarian makna dalam hidup 

yang dihadapi oleh tokoh utama. 

 

Gaya Bahasa 

Pemilihan Kata Dan Gaya Penulisan 

Pemilihan kata dan gaya penulisan dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran karya 

Seno Gumira Ajidarma sangat khas dan mendalam, mencerminkan nuansa introspektif dan 

emosional yang kuat. Penulis menggunakan bahasa yang sederhana namun penuh makna, 

dengan pemilihan kata yang tepat untuk menggambarkan perasaan batin tokoh utama, terutama 

dalam menggambarkan rasa keterasingan, kebosanan, dan ketidakpuasan yang dirasakannya. 

Gaya penulisan yang digunakan cenderung langsung dan lugas, tetapi dengan lapisan makna 

yang mengundang pembaca untuk merenung lebih dalam. Teknik narasi yang digunakan, yakni 

sudut pandang orang pertama, memberikan kedekatan emosional dengan pembaca, karena 

pembaca dapat merasakan dan mengamati dunia cerita melalui sudut pandang tokoh utama 

yang penuh keraguan dan perenungan. Selain itu, gaya penulisan yang tidak terlalu 

mendeskripsikan tempat atau waktu secara rinci, melainkan lebih mengutamakan kondisi batin 

dan emosional tokoh utama, memberikan kesan bahwa cerita ini lebih berfokus pada konflik 

internal daripada kejadian-kejadian eksternal. Gaya penulisan ini memperkuat tema besar 

cerpen, yaitu pencarian makna dalam hidup yang sering kali terhalang oleh realitas sosial yang 

membingungkan dan penuh keterbatasan. 

 

Penggunaan Simbolisme Dalam Cerita 

Dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran karya Seno Gumira Ajidarma, 

simbolisme digunakan secara efektif untuk memperkuat tema dan menggambarkan kondisi 

emosional serta sosial tokoh utama. Salah satu simbol yang paling mencolok adalah "sekotak 
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cinta bersampul koran" itu sendiri, yang menggambarkan kontradiksi antara perasaan manusia 

dan realitas dunia yang lebih luas. Koran, sebagai objek yang sering diasosiasikan dengan 

informasi, realitas, dan dunia yang penuh dengan kenyataan sosial, menjadi simbol dari betapa 

perasaan cinta yang murni harus terbungkus oleh realitas dunia yang keras dan materialistis. 

Koran, sebagai simbol media massa, juga mewakili bagaimana informasi sering kali 

disampaikan secara dingin dan terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan, yang menggambarkan 

ketidakmampuan masyarakat untuk menyentuh esensi perasaan manusia yang lebih dalam. 

Selain itu, kota besar yang menjadi latar cerita juga berfungsi sebagai simbol. Kota ini 

penuh dengan kebisingan dan kesibukan, tetapi juga menciptakan jarak emosional 

antarindividu. Kota yang sibuk ini menjadi gambaran dari kehidupan sosial yang serba cepat, 

tetapi penuh dengan keterasingan, yang sesuai dengan perasaan tokoh utama yang merasa 

terjebak dalam rutinitas monoton dan tidak memiliki hubungan yang berarti dengan dunia 

sekitarnya. Keterasingan dalam kota besar menjadi simbol dari kesepian dan keraguan yang 

dialami tokoh utama, yang berjuang untuk menemukan makna dalam hidupnya. 

Melalui simbolisme ini, Seno Gumira Ajidarma memperdalam tema cerpen, yakni 

pencarian makna dalam hidup yang sering kali terhalang oleh berbagai hambatan sosial dan 

emosional. Simbolisme ini membuat cerpen ini kaya akan makna, mendorong pembaca untuk 

merenung lebih dalam tentang kondisi manusia dalam masyarakat modern yang penuh dengan 

kesibukan, tetapi juga kosong secara emosional. 

 

Efektivitas Gaya Bahasa Dalam Menyampaikan Pesan 

  Efektivitas gaya bahasa dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran sangat kuat 

dalam menyampaikan pesan-pesan mendalam mengenai kehidupan, cinta, dan keterasingan 

sosial. Gaya bahasa yang digunakan oleh Seno Gumira Ajidarma terkesan sederhana namun 

penuh makna, yang memungkinkan pembaca untuk merasakan kedalaman perasaan tokoh 

utama tanpa perlu penggambaran yang berlebihan. Pilihan kata yang tepat dan metafora yang 

mendalam memberikan nuansa introspektif yang kuat, mengajak pembaca untuk merenung 

tentang makna kehidupan yang lebih luas, terutama dalam menghadapi realitas sosial yang 

keras. 

Selain itu, gaya bahasa yang langsung dan lugas dengan sentuhan kehalusan ini 

memungkinkan pembaca merasakan keterasingan dan kebosanan yang dialami oleh tokoh 

utama tanpa harus dijelaskan secara eksplisit. Dengan menggunakan sudut pandang orang 

pertama, pembaca diajak untuk menyelami pikiran dan perasaan tokoh utama secara langsung, 

yang menambah kekuatan emosional dalam cerita. Gaya bahasa yang introspektif ini juga 
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efektif dalam menggambarkan konflik batin tokoh utama antara perasaan cinta yang idealis 

dan kenyataan sosial yang keras, serta ketidakmampuan individu untuk mengubahnya. 

Secara keseluruhan, gaya bahasa dalam cerpen ini sangat efektif dalam menyampaikan 

pesan-pesan tentang pencarian makna hidup, perasaan keterasingan, dan ketegangan antara 

dunia pribadi dan sosial. Penggunaan bahasa yang sederhana tetapi sarat makna membuat 

pembaca lebih mudah merasakan dan memahami esensi dari konflik yang dialami oleh tokoh 

utama, serta pesan yang ingin disampaikan oleh penulis tentang kehidupan modern yang sering 

kali terabaikan oleh nilai-nilai kemanusiaan yang lebih dalam. 

 

Refleksi Nilai Sosial  

Tema Utama Cerpen 

Tema utama dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran adalah keterasingan 

individu dalam kehidupan sosial modern dan pencarian makna dalam hidup, yang digambarkan 

melalui perjuangan batin tokoh utama dalam menghadapi perasaan kosong dan terisolasi 

meskipun hidup di tengah kesibukan kota besar. Tokoh utama, yang terperangkap dalam 

rutinitas sehari-hari, mencurahkan perasaan kesepian yang dalam, meskipun ia terhubung 

dengan dunia luar melalui hubungan dengan wanita yang ia cintai. Namun, cinta tersebut 

terhalang oleh kenyataan sosial yang keras, yang menekankan ketidakmampuan untuk 

mengubah situasi yang ada. 

Relevansi tema ini dengan konteks sosial saat ini sangat kuat, terutama dalam dunia yang 

semakin modern dan terhubung melalui teknologi, di mana banyak individu merasa terasing 

meskipun berada di tengah keramaian. Di era media sosial dan kehidupan urban yang serba 

cepat, banyak orang merasakan kesepian dan kehilangan makna dalam hubungan 

antarmanusia. Seperti tokoh utama dalam cerpen ini, banyak individu yang merasa terjauhkan 

dari perasaan otentik dan hubungan yang bermakna, terjebak dalam rutinitas yang materialistis 

dan serba cepat. Tema ini juga mengkritik masyarakat yang sering mengutamakan informasi 

dan konsumsi material daripada memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan yang lebih mendalam, 

yang relevan dengan isu-isu sosial yang banyak dihadapi di masa kini, seperti alienasi sosial 

dan kehilangan kedekatan emosional di tengah kemajuan teknologi. 

 

Nilai-nilai Sosial yang Tercermin 

Dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran, terdapat berbagai nilai sosial yang 

mencerminkan konflik batin dan realitas sosial yang dihadapi oleh tokoh utama. Nilai cinta dan 
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pengorbanan menjadi salah satu tema utama yang sangat terasa dalam cerita ini. Cinta yang 

ditunjukkan oleh tokoh utama bukanlah cinta yang mudah, melainkan penuh dengan 

pengorbanan. Tokoh utama harus berhadapan dengan kenyataan bahwa meskipun ia memiliki 

perasaan yang tulus terhadap wanita yang dicintainya, hubungan tersebut tidak bisa 

berkembang sepenuhnya karena berbagai keterbatasan yang ada dalam hidup mereka. 

Pengorbanan dalam cinta terlihat dari upaya tokoh utama yang berusaha mempertahankan 

perasaan meskipun menghadapi kesulitan yang menghalangi mereka. Nilai persahabatan dan 

solidaritas juga muncul dalam cerita ini meskipun tidak digambarkan secara eksplisit. 

Kehidupan yang terasing dan penuh dengan kesibukan di kota besar menggambarkan betapa 

pentingnya hubungan yang mendalam antara individu-individu yang saling mendukung. 

Solidaritas antar tokoh utama dan orang-orang terdekatnya, meskipun tidak selalu berkembang 

dalam bentuk yang nyata, tetap mencerminkan pentingnya ikatan emosional dalam kehidupan 

yang penuh tekanan. Terakhir, nilai keadilan dan ketidakadilan sosial juga tercermin dalam 

cerpen ini melalui gambaran kehidupan sosial yang materialistis dan sering kali tidak memberi 

ruang bagi perasaan dan aspirasi individu. Tokoh utama merasakan ketidakadilan ini, merasa 

terperangkap dalam sistem sosial yang membatasi kebebasan pribadi dan emosionalnya. 

Keterasingan dan kesulitan dalam menjalin hubungan yang otentik menggambarkan 

ketidaksetaraan yang ada dalam masyarakat, yang mengutamakan norma sosial dan 

materialisme, sementara mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan yang lebih dalam. Secara 

keseluruhan, cerpen ini menggambarkan perjuangan individu dalam menghadapi cinta, 

persahabatan, dan ketidakadilan sosial yang terjadi dalam masyarakat modern. 

 

Representasi Masalah Sosial 

Dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran, masalah ekonomi menjadi salah satu 

faktor yang sangat memengaruhi karakter tokoh utama. Ketidakmampuan tokoh utama untuk 

keluar dari rutinitas hidup yang monoton dan penuh tekanan disebabkan oleh keterbatasan 

ekonomi yang membatasi peluang dan kebebasan dalam hidupnya. Kondisi ekonomi yang sulit 

menciptakan perasaan terjebak dan frustrasi, memengaruhi cara pandangnya terhadap cinta dan 

kehidupan sosial. Masalah ekonomi ini menggambarkan bagaimana keadaan material dapat 

membentuk karakter dan pilihan hidup seseorang, serta menjadi hambatan dalam pencapaian 

kebahagiaan dan hubungan yang lebih dalam. 

Selain itu, isu gender dan peran perempuan dalam masyarakat juga muncul dalam cerpen 

ini, meskipun tidak secara eksplisit ditekankan. Karakter perempuan dalam cerita ini, meskipun 

terlihat kuat dan mandiri, terkesan terperangkap dalam norma sosial yang ada, yang sering kali 
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membatasi kebebasan mereka untuk berekspresi dan memilih jalan hidup. Ini mencerminkan 

peran tradisional yang masih melekat pada perempuan dalam masyarakat, yang kerap kali 

terhambat oleh ekspektasi sosial dan budaya. Perempuan dalam cerita ini menghadapi dilema 

dalam mempertahankan hubungan yang diinginkan, sementara masyarakat dengan norma-

norma yang ada menjadi tantangan bagi mereka untuk mengekspresikan perasaan mereka 

dengan bebas. 

Penggambaran konflik sosial dalam cerpen ini sangat kental dengan tema ketidakadilan 

sosial. Kota besar yang menjadi latar belakang cerita menggambarkan ketimpangan sosial yang 

terjadi dalam kehidupan modern. Masyarakat yang terperangkap dalam rutinitas materialistis 

dan norma-norma yang mengekang, menciptakan ketegangan antara individu dan lingkungan 

sosialnya. Konflik sosial ini tercermin dalam cara tokoh utama berjuang untuk menemukan 

makna dalam hidupnya di tengah-tengah masyarakat yang tidak memberikan ruang untuk 

perasaan dan hubungan yang otentik. Cerpen ini mengkritik cara masyarakat sering kali 

mengabaikan nilai-nilai emosional dan kemanusiaan, lebih mementingkan status sosial dan 

materialisme daripada kesejahteraan batin individu. 

 

Hubungan antara Struktur dan Nilai Sosial 

Analisis Keterkaitan Struktur dan Tema 

Struktur dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran sangat mendukung penyampaian 

tema tentang keterasingan, pencarian makna dalam hidup, dan ketidakadilan sosial. Cerpen ini 

menggunakan struktur alur yang menggambarkan perjalanan batin tokoh utama, dimulai dari 

pengenalan, di mana pembaca dikenalkan dengan situasi hidup tokoh utama yang terjebak 

dalam rutinitas yang monoton. Kemudian, cerita berkembang melalui konflik yang muncul 

seiring dengan perasaan terasing dan ketidakmampuan tokoh utama untuk menemukan 

kebahagiaan dalam kehidupan sosialnya. Klimaks terjadi ketika tokoh utama menyadari bahwa 

meskipun ia mencoba mencari cinta dan makna hidup, ia tetap terhalang oleh kondisi sosial 

dan ekonomi yang membatasi. Pada akhirnya, resolusi menunjukkan kesadaran bahwa 

pencarian makna tersebut mungkin tak akan pernah terwujud dalam kondisi yang ada. Struktur 

ini mengalir dengan lancar, menggambarkan pergulatan batin yang mendalam dan memberikan 

penekanan pada tema yang ingin disampaikan, yakni kesulitan dalam menemukan kebahagiaan 

di tengah realitas yang keras dan materialistis. 

Contoh konkret dari hubungan antara struktur cerita dan tema ini dapat dilihat ketika 

tokoh utama mulai merasa terasing meskipun ia tinggal di kota besar yang sibuk. Dalam 



 

 

 

Eksplorasi Struktur dan Refleksi Nilai Sosial dalam Cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran 

 

16          PRAGMATIK - VOLUME. 3 NOMOR. 3 JULI 2025  

 

 

pengenalan cerita, kota besar yang digambarkan dengan penuh kesibukan dan kehidupan yang 

tampak penuh, namun kosong, mencerminkan betapa perasaan tokoh utama yang sepi dan 

terisolasi. Saat konflik muncul, ia mencoba untuk membangun hubungan dengan seorang 

wanita, namun hubungan tersebut terhalang oleh masalah sosial dan ekonomi, yang semakin 

memperdalam tema keterasingan dan kesulitan dalam mencari makna hidup. Ini menunjukkan 

bagaimana struktur alur, mulai dari pengenalan hingga resolusi, mengungkapkan dan 

memperkuat tema cerita tentang ketidakmampuan individu untuk mengatasi konflik internal 

dan eksternal dalam kehidupan yang penuh keterbatasan sosial dan material. 

 

Peran Karakter dalam Mencerminkan Nilai Sosial 

Karakter dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran berfungsi sebagai representasi 

dari berbagai nilai sosial yang ada dalam masyarakat. Tokoh utama, yang merasa terasing dan 

kesepian meskipun hidup di kota besar, menggambarkan nilai sosial tentang alienasi dalam 

masyarakat modern. Ia terjebak dalam rutinitas yang monoton dan diliputi oleh ketidakpuasan 

hidup, yang mencerminkan realitas banyak individu dalam masyarakat yang serba materialistis 

dan sibuk, namun tetap merasa kosong secara emosional. Karakter utama juga menggambarkan 

konflik antara nilai-nilai pribadi dan tekanan sosial yang ada. Cinta yang ia rasakan terhadap 

seorang wanita adalah bentuk dari pencarian makna yang lebih dalam, meskipun hubungan itu 

sering kali terhalang oleh realitas sosial yang menuntut individu untuk mematuhi norma-norma 

yang tidak selalu mencerminkan kebutuhan emosional mereka. 

Perkembangan karakter sejalan dengan perubahan nilai yang dialami oleh tokoh utama 

sepanjang cerita. Pada awalnya, tokoh utama memandang dunia dengan pesimisme, merasa 

terperangkap dalam rutinitas kehidupan yang tidak memberikan ruang untuk perasaan dan 

hubungan yang otentik. Namun, seiring berjalannya cerita, ia mulai menyadari bahwa 

kebahagiaan dan cinta tidak hanya dapat ditemukan dalam dunia material, melainkan juga 

dalam hubungan yang lebih mendalam dan pribadi. Meskipun pada akhirnya ia menyadari 

keterbatasan yang ada, perubahan dalam cara pandangnya terhadap cinta dan kehidupan 

menggambarkan perubahan nilai yang ia alami. Perkembangan karakter ini mencerminkan 

bagaimana individu sering kali harus berjuang untuk menemukan makna hidup di tengah 

tekanan sosial yang ada, dan bagaimana nilai-nilai pribadi dapat berkembang seiring dengan 

perjalanan hidup. 
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Dampak Gaya Penceritaan terhadap Persepsi Nilai Sosial 

Gaya bahasa yang digunakan dalam cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran memiliki 

pengaruh besar terhadap pemahaman pembaca, terutama dalam menciptakan suasana yang 

melibatkan perasaan dan refleksi batin. Pilihan kata yang sederhana namun sarat makna, serta 

penggunaan metafora yang mendalam, memungkinkan pembaca untuk lebih mudah merasakan 

konflik batin tokoh utama. Gaya bahasa yang lugas, namun penuh dengan lapisan makna, 

memberikan ruang bagi pembaca untuk merenung lebih dalam tentang tema-tema seperti cinta, 

keterasingan, dan ketidakadilan sosial yang dihadapi oleh tokoh utama. Bahasa yang digunakan 

juga tidak terjebak pada deskripsi yang berlebihan, melainkan lebih mengedepankan kondisi 

emosional dan psikologis tokoh, sehingga pembaca dapat merasakan dan memahami perasaan 

tokoh utama secara lebih intim dan pribadi. 

Efek emosional dari teknik penceritaan yang digunakan juga sangat kuat. Cerpen ini 

dituturkan melalui sudut pandang orang pertama, yang memberikan kedekatan emosional 

antara pembaca dan tokoh utama. Dengan teknik ini, pembaca diajak untuk merasakan 

perasaan kesepian, kebosanan, dan ketidakberdayaan yang dialami oleh tokoh utama, seolah-

olah mereka turut terlibat dalam pergulatan batinnya. Teknik penceritaan yang introspektif ini 

memperkuat dampak emosional cerpen, menciptakan suasana yang mengundang empati dan 

keprihatinan terhadap nasib tokoh utama. Hal ini mengarahkan pembaca untuk merenung tidak 

hanya tentang keadaan tokoh, tetapi juga tentang kondisi sosial yang lebih luas, sehingga efek 

emosional dari cerita ini lebih terasa mendalam dan mengenal. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Cerpen Sekotak Cinta Bersampul Koran menggambarkan tema utama yang sangat 

relevan dengan kehidupan sosial modern, yaitu keterasingan individu, pencarian makna hidup, 

dan ketidakadilan sosial. Struktur alur cerpen yang jelas, mulai dari pengenalan, konflik, 

klimaks, hingga resolusi, mendukung penyampaian tema ini dengan efektif, menggambarkan 

perasaan kesepian dan perjuangan tokoh utama dalam menghadapi realitas yang keras. Nilai 

sosial yang terkandung dalam cerpen ini mencakup nilai cinta dan pengorbanan, persahabatan 

dan solidaritas, serta keadilan dan ketidakadilan sosial, yang menggambarkan konflik antara 

individu dan masyarakat. Perkembangan karakter yang sejalan dengan perubahan nilai 

menunjukkan bagaimana pengalaman hidup dan konflik batin dapat membentuk pandangan 

dan sikap seseorang terhadap dunia. Harapan terbesar dari analisis ini adalah untuk mendorong 

pengembangan sastra Indonesia yang lebih kritis dan reflektif, yang mampu mengangkat tema-
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tema sosial yang dekat dengan realitas kehidupan masyarakat. Sastra dapat menjadi alat yang 

sangat efektif dalam membuka dialog tentang isu-isu sosial, seperti ketidakadilan, 

keterasingan, dan pencarian makna hidup. Oleh karena itu, sangat penting untuk lebih banyak 

eksplorasi dalam karya sastra lainnya, sehingga pembaca dapat memperoleh wawasan yang 

lebih mendalam tentang kondisi sosial dan kemanusiaan, serta bagaimana sastra bisa 

memberikan pencerahan dan perubahan dalam perspektif sosial.  

Penting bagi pembaca untuk membaca cerpen ini dengan sudut pandang kritis, mengingat 

cerpen ini mengandung lapisan makna yang dalam terkait dengan kondisi sosial yang relevan 

saat ini. Pembaca diajak untuk tidak hanya terfokus pada alur cerita, tetapi juga untuk 

merenung tentang pesan-pesan yang lebih besar yang ingin disampaikan, seperti keterasingan 

dalam kehidupan modern dan dampak sosial yang dihadapi individu. Selain itu, ada baiknya 

untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut tentang nilai sosial dalam sastra, agar pembaca dapat 

lebih memahami bagaimana sastra mencerminkan dan mengkritisi isu-isu sosial serta 

menggugah kesadaran terhadap perubahan yang diperlukan dalam masyarakat. 
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